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Berdasarkan isi Siaran Pers Kementerian Kehutanan Nomor: 
SP.031/HKLN/PPIP/HMS.3/03/2025 tertanggal 20 Maret 2025, Kementerian Kehutanan 
merilis hasil pemantauan tahunan mengenai kondisi hutan dan angka deforestasi di 
Indonesia. Pemantauan ini dilakukan secara menyeluruh di seluruh daratan Indonesia yang 
mencakup 187 juta hektar, baik di dalam maupun di luar kawasan hutan, menggunakan citra 
satelit Landsat yang disediakan oleh Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN). Hasil 
pemantauan menunjukkan bahwa luas lahan berhutan di Indonesia pada tahun 2024 
mencapai 95,5 juta hektar, atau 51,1% dari total daratan. Dari angka tersebut, sekitar 91,9% 
(87,8 juta hektar) berada di dalam kawasan hutan.  

Selanjutnya dinyatakan dalam siaran pers tersebut bahwa angka deforestasi netto tahun 2024 

tercatat sebesar 175,4 ribu hektar. Angka ini diperoleh dari deforestasi bruto sebesar 216,2 

ribu hektar dikurangi hasil reforestasi yang mencapai 40,8 ribu hektar. Mayoritas deforestasi 

bruto terjadi di hutan sekunder dengan luas 200,6 ribu hektar (92,8%), di mana 69,3% terjadi 

di dalam kawasan hutan dan sisanya di luar kawasan hutan (Kementerian Kehutanan, 2025). 

Sedangkan Global Forest Watch (2026) menyatakan bahwa antara 2021 hingga 2025, 63% 

kehilangan tutupan pohon (deforestasi) di Indonesia terjadi di hutan alam. Hal ini berarti telah 

kehilangan sekitar 2,2 juta hektar hutan alam. Meskipun ada perbedaan data, yang jelas 

proses deforestasi di Indonesia masih terjadi. 

Adanya keprihatinan warga menghadapi tutupan hutan yang terus menyusut, meningkatnya 

ancaman krisis iklim, dan hilangnya keanekaragaman hayati menyebabkan hutan wakaf 

muncul di berbagai daerah di Indonesia (Muazam dkk, 2026). Pada saat ini sudah ada tiga 

hutan wakaf di Indonesia yaitu (1) di Provinsi Aceh berdiri pada tahun 2012 dengan nama 

“Hutan Wakaf Jantho/Aceh”; (2) hutan wakaf yang dikembangkan pada tahun 2018 dengan 

nama “Hutan Wakaf Bogor”, berlokasi di Kecamatan Pamijahan, Kabupaten Bogor; dan (3) 

Hutan Wakaf Mojokerto, atau “Hutan Wakaf YPM”, seluas 16.000 m2, yang didirikan di atas 

lahan milik Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif (YPM) pada tahun 2020 (Ali & Jannah, 

2024). Selanjutnya akan dibahas tentang istilah dan program hutan wakaf. 

Hutan wakaf 

Maulidah (2025) menyatakan bahwa dalam konteks agama Islam, wakaf dipahami sebagai 

bentuk amal jariyah dan sebagai instrumen pemberdayaan sosial-ekologis yang 

berkelanjutan. Oleh karena pahala dari berwakaf mengalir terus meskipun wakif-nya (orang 

yang berwakaf) sudah wafat, maka banyak muslim yang ingin berwakaf karena alasan pahala 

terus mengalir sepanjang barang/benda yang diwakafkan tetap dimanfaatkan oleh orang 

banyak. 



Munculnya konsep wakaf hijau merupakan bentuk inovasi dalam filantropi Islam. Wakaf hijau 

ini mengintegrasikan prinsip wakaf dengan pelestarian lingkungan dengan bertujuan untuk 

menjaga keberlanjutan ekologis dan sosial (Amanah dkk, 2025).  

Hutan wakaf ini merupakan bentuk upaya warga yang mempertemukan nilai keagamaan 

Islam, aksi sosial, dan konservasi alam dalam satu gerakan bersama. Praktik-praktik hutan 

wakaf ini dimulai dari donasi untuk membeli lahan kritis yang selanjutnya dilakukan 

penanaman berbagai tumbuhan di lahan tersebut hingga menjadi subur kembali (Muazam 

dkk, 2026).  

Ali & Jannah (2024) menyatakan bahwa hutan wakaf adalah satu bentuk pengembangan 

wakaf yang diizinkan dalam Agama Islam. Hutan wakaf merupakan area hutan yang tumbuh 

dan berkembang di atas tanah yang diperuntukkan sebagai wakaf. Lahan tersebut 

dimanfaatkan untuk kepentingan umum dan dijaga sebagai habitat berbagai tumbuhan dan 

hewan. Konsep ini berfokus untuk pengembangan hutan untuk menjaga ekosistem 

berkelanjutan, memperkaya biodiversitas, serta menyediakan manfaat sosial dan ekonomi 

bagi masyarakat sekitar hutan tersebut. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Hidayat (2025) yaitu hutan wakaf adalah hutan yang dikelola 

di atas tanah wakaf dengan maksud melestarikan lingkungan dan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat setempat. Hutan wakaf sebagai sebuah instrumen filantropi Islam telah banyak 

terbukti memberikan dampak yang positif dalam ekonomi berkelanjutan bagi umat. 

Ada dua cara berwakaf hutan, menurut Ali & Jannah (2024), yakni (1) menyumbangkan lahan 

yang dimiliki kepada nazhir sebagai wakaf; dan (2) menyumbangkan sejumlah uang yang 

dapat dimanfaatkan untuk membebaskan lahan hutan wakaf.  

Alur pembentukan wakaf hutan terlampir pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Alur wakaf hutan (Rohmaningtyas, 2022) 

Tiga pilar utama pengelolaan hutan wakaf adalah aset tanah harus bersifat abadi, aset wakaf 

harus diperuntukkan sebagai hutan selamanya, dan program pemanfaatan wakaf harus 

fleksibel selama lokasi tetap sebagai hutan (Ali & Jannah, 2024). Selanjutnya secara normatif, 

hutan wakaf itu dikelola sesuai amanah wakif dan tidak boleh dialihkan kepemilikannya 

(Hidayat, 2025). 



Praktek pelaksanaan hutan wakaf dapat dilihat pada Tabel 1 dari contoh Hutan Wakaf di Aceh 

Besar. Dari tabel ini tampak jelas piahak-pihak yang terlibatkan dalam pembentukan dan 

pengoperasian hutan wakaf serta penerima manfaat dari keberadaan hutan wakaf tersebut.  

Tabel 1. Deskripsi hutan wakaf di Jantho, Aceh Besar (Rohmaningtyas, 2022) 

 

Menurut Rohmaningtyas (2022), wakaf hutan dapat menjadi pengurang atau 

penyeimbang deforestasi di Indonesia, karena wakaf hutan dapat melindungi lahan 

tersebut dari alih fungsi lahan secara abadi dan hasilnya dapat dimanfaatkan untuk 

kepentingan umum.  

 

Kesimpulan 

Dari berbagai ulasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hutan wakaf dapat menjadi 

salah satu opsi bagi muslim Indonesia untuk berwakaf sambil melestarikan alam. Hal ini 

terkait juga dengan hadits shahih Rasulullah Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam yang 

diriwayatkan dari sahabat Jabir bin Abdullah radhiyallahu 'anhu dan Anas bin Malik 

radhiyallahu 'anhu:  

نمِ اَم مِل سمُ ا  غ م ا  سِر  َُ عِرَز م ْوَمِ اَرِمَم  َُ ي م عَرِرَم  كأِ  َُ َُ هِن م  رمَ ا  ُِ ٌَ مَِمََ ْوَمِ ٌ هِمَمنمَ ْوَمِ  اَ مَِ َ ن م َُن م أَمنمَ ٌ لَِم م   ةَقَ ٌَ   

Artinya: "Tidaklah seorang muslim menanam suatu pohon atau menanam tanaman, lalu 

buahnya dimakan oleh burung, manusia, atau binatang, melainkan hal tersebut bernilai 

sedekah baginya." (HR. Bukhari dan Muslim). 

Hal ini menunjukkan sedekah jariyah yang berganda. Di dunia ini kita mendapatkan 

keuntungan, di akhirat pun insya Allah kita juga mendapatkan keuntungan berupa pahala. 

Wallahu a'lam bishawab. 
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